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RINGEASAN

Budi Gwandayani, Juni 1887, Pengaruh EKonflik Politik
Lagaw Tubuli Masyumi Terhadar Perolehan Suara Hasil
Pemilu 1858.
Skripsi, Program Pendidikan Sejarah. Jurusan FPen-
didikan Ilmu Eaosial. FEIP Universitas Jember.
Pembimbing : (1) [ra. Sri Handayani
(4} Dra. Sutiitro

Eata Kunci : Konflik Polaitik Masyumi, Perolehan Suara
Pamilu 1855.

Konrlik politik dalam tubuh Masyumi pada maga demokrasi
liberal dengan aistem parlementar, telah menyebabkan Masyumi
kehilangan pendukungnya. Munculnya kepentingan individu dan
keinginan untuk menduduk]l suvatu jabatan dalam kabinet telah
mengalahkan semangat perssudaraan secara lIslam. Sehingga
menjelang pelaksanaan Pemilihan Usum 1955 Masyumi hadir
dengan kekuatan yvang terp=cah balah.

Barkaitan dengan Jjudul penelitian yang psnulia gunakan
maka permasalahan yvang muncul adalah : “Bagaimanakah Penga-
ruh Konflik Politik Dalam Tubuh Masyumi Terhadap PFPerolshan
Suara Hasil Pemilu 18955 7

Suatu penelitian yvang bertujuan ingin mengungkap secara
Jelas dan mendalam mengenai pengaruh konflik politik dalam
tubuh Masyuml terhadap perolehan suara hasil pemilu 1885
pada masa demockrasi Jiberal dengan aistem parlementer.
Penelitian ini dilakukan selama 14 bulan, yaitu mulai bulan
Februari 15998 sampai derngan bulan Juni 1997. Adapun kegla-
tannya melliputi pancarian sumbsr, kritik sumber, interprets—
81 sampaimenjadi naskah skripai. Sesuail dengan metode sasja-
rah (Historical Method). khususnya metode bibliocgrafis atau
kepustakaan, maks manifestasinya penuliz menggunakan perpus-—
takaan =ebagai tempat penelitian.

Penulis mengharapkan agar penelitisn ini mempunyai
manfaat bagi pembaca, khususnvs bagl orang-orang vang mem—
punyal kepentingan. Pertama, bagi penvlis nomnlerlkan penga-
laman berharga dalam rangka memperdalam dan mengembangkan
finu sejarah. HKedus., bagi calon guru sejarah : membantu
memenuhi salah satue kempetensl guru terutama aspek pengua-
saan materi. Ketiga, bagi almamater : hasil penelitian ini
dapat menjadi rangsangan bagi mahasiswa atau peneliti lain
untuk mengadskan penelitian sajenis dengan lebhih mendalam
dalam rangka pelaksansan dharma penelitian dari Tri Dharma
Perguruan Tinggl. selanjutnya hasil penelitisn ini akan
renambah khasanah perpustakaan Universitas Jamber. Keempat.
oagl penaliti-peneliti sejarah : hasil penelitian ini dapat
dipergunakan esebagal bahan perbandingan dalam mwelakukan
panelitian lain secara lebih mendalam.
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Bagian akhir dari naskah skripsl ini, penulis Ctutup
dengsn bab kesimpulan dan saran-saran. Eeeimpulan yang
dipercleh berdusarkan pembahsssn masalah dan penyajian
hipoteeis adelah : Pengarvh konflik politik dalam  tubuh
Masyumi terhadap peerolehan suara hasil pemila 1855 1ialah
kekuatan HMasyomi menjadi terpecah wenjelang pemilu 1965,
Sehingga dalam pemilu 1955 perclehan suvara Masyumi wmenjadi
berkurang. Eouposisi jomish anggots PR sebelumnys di  tahun
1954 adalah : Hasyumi sebanyak 54 orang, PHI 4Z orang, PEIL
1T orang. HNU delapan (B) orvanpg. dan FSIL empat (4) orang.
Satelah Pemila 1955 hasilnya Measyvami wendspat 57 kursl, PHI
6T kurei, PEI 233 kursi, PSII delapan (B8) kursi, dan NI 45
kursi. Meskipun Masyumi doom PHI Jumlah kursinva sama, oamun
PNI lebih unggul dalam perolehan svars di seluruh Indongeia.

Saran-saran dalam perelitinn inl adeslsh : pertema. bagi
calon gore sejarah. hendaknys berusahia bersikap obyektif
dalam wmenvampaikan hasil-hasil penelitisan sejarsh; kaduoa.
bagli sejarawan, hendaknya terus nenggail {akta-fakta sejarah
yang ada dan terus berusaha mengembangksn hasil-hasil pe-
nelitisn yang belum semporna; ketiga, bagl gensrasi muoda,
hikmah dari peristiwa di stas dapat dijadiksn pelajaran agar
tak membeda-bedakan soslo-kultural kesgamaan: keempat. bagi
almamater, hendaknys hesil penelitian ind dapat menjadi
rangeangan bsgi mahasiswa atau peneliti-peneliti lain untuk
mengadakan penelitisn sejenie dengan lebih mendalam dalam
rangks pelaksanaan dharma penelitian dari Tri Dharma FPergo-
ruan Tinggi.

Demikianlah ringkasan penelitian ini, untuk penjelasan
yvang lebih rinci dapat disimak dalam bab-bab yang telah
penulis deakrisikan pada nasksh skripsi ini.
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HAR I
PENDAHULLIAN

L.1 leier Jelakang Pemiliban Permasalahan

Dalsm bulan-bulsn terakhiv pada tahon 15943 telah ter—
Jadi psrubabhan dalam parjalanan kehidupsn politik di Indons-
Bia. Tampiloys Mosyumi (Maoelis Syvro Muslimin Indonesin)
sobagal wadah bagi umat [slam dibawah pimpinan EH. Hesyln
Asy"ari telah mewberikan harspan vang balk untuk senata kem-
bali kehidvpan politik bangsas Indonesis yang pada mesa sebe-
lumnys mengslsmil ksgsgalan (Harry.J.Bends, 1958184,

MIAI (Majelim Islam A" la Indonsseia) yang sobeluwnya
sabagal wadah bagi wmat [elim tidak memgu wmenjslunkan fungei
nya dengan baik. Hal ini dikasrenaksn tekansn-tekansn yang
dilakukan oleh pemerintah kolonial Balands den pikak Jepsng
sehinggs dalam perksmbangshnya lawban., Msamping itu Jepang
mulal sadar babwsa ulama punya pengavuh vang sangat besar di-
kalsngan rakyst yang mayoritas muslim, moka gpads skhirnva
MIAI dibubsarkan tahun 1943 (Harry.J.Bends. 15958:183).

Tampilvya Masyuml sebagei partai Ialsm vang bevcorak
kssptuan sstelah kemerdakaan Todonesia buksnlsh suatu seris—
tiwa kebstulan dalam mejarah (an historical sccident).
Hasyumi lshir dspat dikstskan ssbagal keharusan ssjsrah {(an
historical nsceseity) bagi perjalanan politik weat Iplam di
Indenasia. [Miibat dari persnannys lebih banyvak wmendiadi
saluran wntuk menyatakan keluh kassh cakvat dan wadah perju-
angan (Syafii Mascif, 19688:17, Ruslli EKarim. 1983:89;.
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Masyumi pada tshun 1850-an sudah terlihat ketanggub-
annya karens dipimpin olah pars cendekiawan dan ulama terke-
muka. Pada tabun 1850-an inilah berlaku demokrasi Liberal
dengan slstam parlementer yang tidak sesuai dengan RID 1845,
Demckresi liberal hanys mengutamakan kepentingan individudan
golongan, pedangkan demokrasi PFancasila leblh mengutamakan
kepentingasn bangsa dan negersa. Masyumi sebagal salah mpatu
wadah bagi umat Islam mampu mewakill aspirasl umat.[ari sing
pula sumber kekvatan lelam dalam politik 41 Iindonesmin se-
hingga Islam wmenjtadl kekuatan yang tangguh. Feanggotaan
Hasyumi terdiri atae gabungan smpat perkumpulan besar yvang
barnafaskan Islam yaitu MWuhammadivah, Hshdlatul Ulama,
Perikatan Umst Islam dan Persatuan Umat Islam Indonesia.
Kedua organisasi inil yaitu Perikatan dan Permatvan Umat
Islam Indonesia pada tahun 1952 bsraatu menjadl Pereatuvan
Usnat lzlam (Ruali Karim. 1983:71, Harun Nasutlon,

16993:827),

Tujuan vang ingin dicapail oleh Masyumi pada awalnya
adalah mempsrkust keaatuan semusa organisasi lslam dan  memn-
bantu [ai Nippon dalam kepentingan Asia Timur Raya. Dengan
membantu Dail Hippon untuk kepentingan Asia Timur Raya sesual
dangan perintah Allah., eelsin itu jugs untuk mengusir penia-
dah. TDari pendapat tersebut jelaz bahwa Islam disalah taf-
sirkan untuk kepentingan penjaiah ( Harry.J.Benda.1958:188),

Dalam pearkesbangan selanjutnya tujuan Masyumi adalah
menegakikan kedaulatan negars dan agama Telam serta melaksa-
nakan oita-cita Jelam dalam urusan kesagamasn. Cars yang
ditempuh adalah: 1. Manginsyvafkan dan mewperluss kecakapsn
upat Ialam Indonessia dalam perjuangen politik. 2. Menyusun
dan memperkokoh barisan umat Islam (Fusii Rarim, 1883:68).
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Tujuan inl gulit sekali diwwludkan karena parsatuan dan
kesatuan wmat Islam itu hanya bisa bertahan kira-kira per-
tangshan tahun 1048, Aktifnys kemball PSI1] (Fartal Sarskat
Islam Indonesia) dalam kancsh politik telah mendorong partal
ini kelusr darl Hssyuml. Selanjutnys disusul pula olsah HOD
pada tahun 1853 dan Muhasmadiyah tahun 1980, sehingga kekusa-
tan Hasyumi meniadl berkurang (Hoh. Swyafaat HMintaredda,
1B 17,

Secara politis konflik dalam tubuh Masyumi ini dipebab-
kan oleh persaingan politik darl partal-partal yand terga-
bung dalam Masyuml untuk mengangksat partsinys supays mendsadl
partal yang besar menjelang pemilu. Disamping itu ingln men-
duduki jabatan kabinet pada masa demckrazmi liberal. keluar-
nya PS511 dari Masyumi didorong oleh keinginan untuk mempero-
leh posiasi dalem kabinst Amir Syariffudin 1 (3 Juldi - 11
November 1247) ksrens merasa tidak ada waktu lagi untek mem-
perolsh kedudukan penting dalam kabinet. Eeadasan inl samakin
parah dengan memturuknya hubungan antare tokon-tokah PEII
dengan tokoh-toksh Hasyunl. Anir Syariffudin dari Fartal
Goslalis berupasha memfastkan pergolakan dalawm tubuh Masyumi
untuk kepentingsn pribadinya. Demikian Jugse dengan RBU  yang
keluar dari Hasyumi olsh karens sasalah perebutsn  Jabatan
Menteril Agama pads macsa Kabinst Wilopo. [Mesmping itu Juga
adanya anggapan terhadsp NUJ babwa ssntri-ssntri dan kisi-
kizsi yang kebstulsn banvak menjadi angsota MU tempatnya
hanva di surauw saja dan bartabligh (Moh. Syafast Mintaredja,
1876:320, E. Nugrobo. 1680:53).

Keadsan wmeniadi lsboih buruk ketiks konflik itu muncul
darl angegcta Masyuml itu sendiri. Konflik yang terjadi yaitu
antara Masyumi kelompok Sukiman dan Masyumi kelompok Hatsir.
Hal ini tampak dalam kabinet Gukimap-Sowirvo dan ksbinst Wi-
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lopo (Bibit Suprapto, 1888:145), Masyvum! kelompok Sukiman
lebih dekat dengan golongsn MNasionalis (PNI), osedangkan
Haspuini kelompok Hatair lebih dekat dengan Partail Sosialis
Indonesis (PS81)-nya Syahrir. Pertentangan pringip antar
pemimpin dalam satu tububh partal ini esmpel merembat keluar
bahkan ke maayarakat luas, sehingga saling beroposisl,
akibatnya organisasl yvang menjedi korban (Bibit Suprapto.
I888:-126).

Dari wralan di atas dapat diketahui bahwa konflik
politik dalam tubuh Masyuml akan mewbaws pengaruh terhadap
pelaksanaan pewmilu 1665 sebingga mewarnal Jalannya sistes
remerintahan di Indonssia. DMlihat dari konflik yang muncul
terdapot suatu penyvimpongan terhadsp kepengurissn partai.
Sebelum merdeks Masyumi didominasi oleh tekoh—-tokoh Partai
HU dan tokoh-tokoh Islam lain, Setelah kemerdakaan Partal
Hasyuml dikuvassal oleh intelek didiken bsrat non cesantren
(Sukiman, Hateir! dan berusaha menggeser tockoh- tckoh kelua-
ran pesantren peperti E H Wahid Hasyim. Pada musa revolusi
fisik Masyumi bisa bekerjasama dengan Partsl Hasionaliz dan
Partal GSosialis, aksn tetspl setelah penyerahsn kedaulatan
RI ketiga partal! saaling bereaing, hal ini akan membawa
rengaruh terhadap pelaksanaan pemilu 1855,

[ampak atau pengaruh yang terjadi akibst konflik poli-
tik Masyumli adalah penurunan jumlah suara daism pemilu 1085,
Terplsahnya NHU dan FSI] sebagal partal politik telsh mengu-
rangli jumlah suara ysng seharuanys masuk dalam partal Masyu-
mi. Penurunen jumlah swara ini disebabkan oleh dampak perpe-
cahan antar tockoh Hasyumi dalsm eatu partail sehinggas kewiba-
waan tokoh menjadi berkurang. Bsrkurangnya kewlbawasn ind
wenimbulkan pemikiran baru dikalangan rakyat bahwa persatuan
umat Jalam berkuvang. Pads akhirnya. rakvat banvak berslih
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k= partai yang lebih mengakar dikalangan bawah yaitu PNI.
Delam pemila 1985 PNI unggul dalam perclshan suara. dan
Hasyumi menduduki posi=l ke 11 dibawah PHI. Berdasarkan
hawil pemilu itu, PNI sebagai partai vang terbanvak meraih
suara eekalipun wendapat jumlah kursl vang ssme dengan
Hasyumi. FHNI akhirnya ditunjuk Presiden Goekarno sebagai
formatur kabinet pasca pemilu. Masalsh inilah kiranya yang
menarik wntuk ditelfti.

Ulsamping itu, panslitian ini dilakukan ksrens tema dan
permasalahan ini belum pernah dibahas dl ilingkungan Fakultas
Keguruan dan 1llmu Pandidikan Universitas Jembor,

Kecuali alasan tersebut di atas. perlu pala dikemukakan
alasan lain yang melatarbelakangi penulissn ini. SGebagaimana
dituturkan oleh Sutrisno Hadl. bahwa dalam wmemilih susty
topik penslitisn sebaiknys memperhatikan hal-hal ssbagai
berikut: 1, Topik ma=mih Aslam Jangkavan peneliti, 2. Tersa-
dia secukupnys sumber bahan vang digunzlkan asabagai bahan
acuan. 3. Topik cukup penting untuk ditelici. 4. Topik
24RgaAt wenarik minat untuk diteliti (1886:51). Untulk weneli-
tl peristiva tersebut peneliti mampu mendapatikan aumbe r-
sumber scuan yang mendulung psnvelesatan Penslitlan  teras-
but. Juga ditinjau darl =2egi kemampuan 1 lmu, waktu, dan
pemblayaan serta kesediasn dari dosen pambimbing. Berdsssr—
kan alasan-alasan di atae penulis memilibh sudul penelitian
"Pengaruh Konflik Folitik Dalam Tubuh Masyumi Tarhadap
Felaksanaan Suara Hasil Pemilu 185685

1.2 Peonsasan Pongertian Judol

{mlam svatu penelitian, Pansgasan pengertian  Judul
merupskan susatu hal yang aangat renting. Earena sering
terdadi salah pengertian antara penulis dengsn pembaca.
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Intuk wencegah terjadinya salsh pesnafmiran ataupun kekasbursn
arti dari judul terssbut. maka sebelum melangkah lebih jauh,
berikut ini penulis ketengahkan penegasan pengsrtian dari
kata-kata &stan istilah-istilah veng terdapat dalsm Judul
prenelitian. adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan
adalah :

1. Pengaruh

2. Rontflik Folitik

3. Masyumi

4. Familu 1955

1.2.1 Pongarub

Kata pengaruh menurut Lukmsn A1} diartikan sebagal daya
yang ada stay timbul dari sesuatu yang 1lkut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbustsn sessorsng (1081:747). Ssdangksn
mepurut Louis Gottechalk pengertian pengaruh adalah efek
yang tagar dan membantuk terhadap pikiran dam prilasku manu-
sia balk sandiri-sendirl mauvpun kolektif (885:170). PBards-
esrkan pengertian dl ataa, maka yang dimsksud pengaruh dalam
penalitian  inl adalsh daya atau kekuatan dari luar tubuh
Hasyumi yang ikut membentul watak, pikiran. dan prilsku
anggots Masyumi dalem barpolitik dan bernegara.

1.2.2 Eonflik Politik

Eata konflik senurut Lukman Ali mempunyal pengertian
perselisihen atau pertentangan (1851:518). Ssdangkan politik
sebagaimana yang diungkapkan oleh Miriam PBudiardjo, yaitu
suatu kegiatan dalam sustu sistem vpolitik (negara) vang
menyangkut pengsmbilan keputusan, kekusssan, dan kewenangsan
(1877:8),
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Adspun yang dimaksud dengan konflik palitik dalsam
penzlitian  indl sdslah persslisihan stau pertentangan dalam
organisaszl psds wasn demokrasl liberal dengan sistem parle-
mencer untuk mempsreabutkan kekusessn, yang ditandai dengan
Jatuh bengunnya kabinet, sashlnggs banyak prograam kerja
kabinet wvang tidak terlaksans. Dissmping ftu Jugs ada per-
ealngan politik sntara partal yang ada. Moal tidsk psrosya
dari partai oposipi bhiss meniatuhkan kabineat vang barkuass.

1.2.3 Haavumi

Pengertian Masyumi menurut Ssifwdin Zuhr: adalah ssiuaah
badan federasi perjuangan amat lelsm dibawsh plmpinan E.H
Hasyim As"arl (1881:37). Sedangkan menurut Syafii HMaarif
Hasyumi diartikan =sbagal kelanjutan dari MIALl yvang mengkhu-
suskan perjuangannys dibidang politik dalsm rangka wmenegak-
kan ejaran Islam dalsm wadah Indonesia Mardeks (1888:30),
Selaniutnya E. Nugroho memberikan péengertian Hasyumi adalah
suatu  psrtal politik di Indoneels yvang berdiri tanggsl 7
MNopember 1240 41 Yogyzkarts merupakan gebungan darl PSTI.
HU, Huhammsdipah (1990:53).

Dari pendapat di a2tas. depat disippulken bahws yang
dimsksud Masyoml dalam penslitian inil adalsh suatu partsi
politlk yang beranggotakan empat organisasi Isolam 41 Indone-
sis yang mengkhusuakan perjvangannys dibldeang politik untuk
menagakkan Adaran Ialam.

1.2.4 Yemilo

Pengertian pemilu menpurut Miciam PBudiardjio  sdalah
sarana untuk melaksanakan demokrasi dengan mengikut sertakan
rakyat dslam mensntukan wakil dan calan pemimpinnya
CIBTT:68-T0). Sedangksn menpurut Spafii Mearif Pemilu diarti-
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kan sebagal suatu mekanisme politik Intsren dalam siatem de—
wokrasl untuk wenilibh snggota DPR dari pusat sampsal kabupa-
ten, dan wemllih anggcta Maiells Honstltuante (19885:40). Se-
lanjutnya psndapsat lain mengatakan bakwa pemilu diarcikan
sabagal tindakan welakuksn pemilihan anggotsa-anggota Badan
Perwakilan oleh seluruh rakyat dalam suatu waktu tertentu
dan senurut cara tertentu (C.S5.7 MNansil, 1970:24).

Berpsdoman pada beberaps pendapat di atas. dapat disim—
pulksan bahwa wvang dimaksud pemilu dalam penelitian ini
adalah suatyu meksnismes politik untuk mewllih anggota—anggota
Dewsn Perwskilan Rakyat dari pusat sampal dasrah dalam walktu
dan gara-cara tsrtentu,

Berdasarkan wuralsn dl atas, maks yang dimalksud dengan
Judul penelician Ind adalsh suaty dava atau kekustan dari
ivar Masyuml vang manyvebalkan parsolisiban atsa perteatangan
dalam tubuh Masyumi menjelang pslaksanaza pamiln 1655,

1.3 Buops Lingkup dan Ruesizap Permasalshan

1.3.1 Ruans Linsgkup
Rusng lingkup permasalshan sangat diperlukan dalam

panelitian. Hal ind dimsksudkan untuk wmencapsal sSassPrEn
penelitien vang sangat tepat. Untuk itu dalam =atiap peneli-

tian sangat diperlukan adanya ruang 1lingkup pesbahasan.
Dalsm hal inl Sutrispno Hadl menysbutkan -

“Gekall sustu persoslan telah ditetapkan maka langkah
berikutnya adalah membstasi luasnya dan  memberikan
formulasi-formulas:t yang tegas tarhadap pokok persoa
lan itu. Bagi penyelidik sendiri penegaesn batas-batsas
ini akan menjadi pedoman kerja dan bagi orang lain ke
wpada aiaps laporan ressarch itu hendak disajikan atau
diserahkan, pensgasan wselalu berfungsl mencegah ke
mingkinan vimbulnya kericuhan pengertian dan kekaburan
wilayah persocalannya™ (1866:8).
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Sesusl dengan pendspal terssbut., maka pernmlis mengang-—
gap perlu untuk wembatasi ruang lingkup permaralshan dalam
penelitian inl. Berdasarkan penegssan pengsrtian  judul d4
atas, maka ditinjau dari =sgi wilayabh, konflik politik dnlam
tubuh Masyumi ini secsra resmi terjadl 41 Indoneein. khusus-
nya Jakarta. Hal inl dikarenakan dsngan barpindahnya ibu
kota negars kopatuan darl Togvakarts ke Jakarta. mahka pimpi-
nan pusat partal dipindshksn juga ke Jakarta (fusli HKarim,
1683:68 ). Ditindau darl s=gi waktu, penulis menhatami baha-
san ini dari tahun 1845 pampai tahun 1955, Hemun mengenal
angks Labun tersebut buksn merupsksn bhafsesn veng swtlak.
Hal ini dikarenskeon di sane-zini penulle: Jugs akan wmenying-
gung tahun sebelum 1845 coebagai awnl dari penuliean skripei
ini. Sedangkan tahun 18580 yvaitu dJdilaksasaksunya Pemllfhan
Gaium pads mass kabinet Burhsnmuddin Harahsp yang blans dise—
bui sebagsal kabinet Hesyumi (Rueli Earim, 15E3:118..

Hal iain, agar pewbicaraan lebih Cerarsh. maka perlu
panulis tegoskan pula tentang int\ pesbshasan dalaw skripel
ini wyaitu wmsogenal pangoruh konflik politik dalam  tubuh
Hasywmi tertsdap pelaksspaan pemilu 1955 pada masa demokrasi
liberal dengan sistem parlamontasr. Dengen batasan matari
tarasbut ponulie dapst merumiaken permaeslszhsan  penelitian
saparti dibawah ini.

1.3.2 Huspean Pormasslshan

Gatiap pelaksanasan penelitian selaiu bertitik tolak
dari permasalahan wyang akan dibahas. Ssdangksn rumusan
permaszalaban penslitian yang pada hakakstnya adslah gen=ra-
lisa=l ruang lingkup measalah, pesbatasan disensl dan  anali-
gis varlabel gang tercakup didalamnya (Hohammad — All,
1863:36) .
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Bertolalt dari uralan di atass, dalsm pénelitian ind
rususan permasalahan sebagal berikut: bagailmeanskah pengaruh
konflik politik dalam tububh Masyumi terhadap perclehan suaras
hasil pemilu 19565 7

1.4 Tuluan Pepelitisn

Suaty aktivitas penslitian sudah barang tentu mempunyal
tujusn. Beglitupula dengsn penelitian sejarah yang penulis
lakukan ini. Dengan berpedoman pada rumusan permcsalahan  di
atas, maks Gtujuan penelitian ind adaiah Ingin mengungkap
sschra Jelas dan mendalam wongenal pengaruh konilik politik
dalam voubuh Masyuml terbadap perolehan suara haeil pemilu
18565,

1.5 Hanfant Penalitian
Rerdasarkan rumusan permasslshan dan tujun penelitian

dl atas. maks dibarapkan mewmberikan manfaat sebagsal berikut:

1) bagi penulis, penelitian inl memberikan pengalamsn ber-
harga dalam rangks mesperdalam dan mengembangkan ilmu
sajairah;

2) bagl cslon guru Selarah, penslitian inl dopat membantu
mementnt salah sstu kompetenal guru terutams aspek pe-
nguasssn matsrl:

3) bagl simamater, hasil ponelitian ini dapat menjadi rang-
sangan bag) mahasmiswas atsu goneliti lain untuk mengada-
kan penelition sejenis dengan lebilh mendalam dalam rang-
ka pelakssnssn dharme penelitian dari Tri Dherma Pergu-
ruan Tinggl. selsnjutnya hasil penelivian ini akan meriagm-
babh khasanah kepusatakasn Unjiversitas Jembar;

4) bagl peraliti-peneliti sejarah. hasil penelitian ind
dapat dipergunaksn sebagal bahan perbsndingsn dalam me-
lakukan penelitian lain secara lebih mendalam.
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BAR LI
TINJAUAN EEPUSTAKAAN

2.1 Latar Belakang Berdirinva Partal Masvumi

Masyumi adalah orgenisasi sosial keagamssn vang telsh
ads pejak masa pendudukan Jepang. Sstelah itu berubsh wenda-
di organisasi sceial politik atsu partal politik. Berdasar—
ban hasil Muktamsr lelsm Indonssis. Muktamar diselenggarakan
di Yogyakarta pada tanggal 7 Hopewber 1945, Pada @mulanya
sewas Jenis keglstan dilakssnakan di Yogyskarts. Berpindsh-
nya Ibu kotsa negara kssatuasn dari Yogvaksrta ke Jakarta,
wenyababkan pimpinan pusst partal pindah. Sehinggs semua
sktivitss berlangeung di Jakarta (Harun Hasution, 1992:828).

Hunculnya Masyumi sebagal partal politik tidsk terlepas
dari kelusroya Haklumat Pemerintsh tanggsal 3 NHopewbar 1945
tentang berdirinva partal-partsil politik. Dengan bevdirinva
banyak partai ini akan mengsrah pada sistem parlementarismes.
Fartai-partai 1itu aksn menuntut hak asssinya dalam negars
demokrasi untuk ambil bagisn delam FNIP (Eomite MNasional
Indonesisa Pusat) maupun dalem kabinet. Seisk sast itu Hasyu-
wi aktif ssbagal partai politik, den eebagail landasannys
adslah Islem. Deliar Hosr mengataksn bahws Masyumi bermakeud
mempearkost dan senyempurnakan dassr-dasar padas DD 1945
eshingga dapat mewujudkan suatu masyvarakst dan nEgars  [alam
(18987:118).

Hengenal etruktur kepengurusan dalam Masyumi terdapat
istilah Hajelis Syurc dan Pengurue Besar. Majells Syuro
adalsh wadah untuk menilai perjusngan partai dari sudut
akidah Islam, yaitu apakah perjuangan partai menyimpang darl
hukum Islam atau tidak. Bils tindakan partai dinilai tidak

11
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menyispang darl hokum [slam meks boleh ditervuskan., tetapi
bila partail dionilai sslanggar hokom [elsm tindsksn partal
tidsk boleh dijalanksn. Pengurus besar bertugss memsodsng
gerak dsn perjuangsn Masywsi dari sudut politis. FPengurus
Masyumi periode mwal itu verdiri dari Hsjelis Syuro vyang
diketuai aoleh K.H Hasyim Asy ari, dan Pengurus Besar (Badun
Eksekutif) vang diketual cleh Soeskiman Wirjossndiodo. Moham-
mad Hsteir sendiri pada peariods swal ini kedudukannya saba-
gai anggota Pengurue Beasar (E. Hugroho, 1380:53).
Selanjutnys mengenal struktur partal dalam pelaksanaan-
nya terdapat dualiswe kekuasasn. [ualisme terssbut yaitu
mengenal estruktur keanggotasan dan  struktur  kepewimpinan.
Struktur kesnggotaan Masyuml terdiri dari anggots perseora
ngan (biasa) dan anggota organisasi (anggota Iatimewsa).
AnEgots perssorangan mempunyal syarat usia minimal I8 tahun
dan tidak tarikat cleh snggota partai lain. dslsm artian
tidak dibenarkan mendadl asnggota suatu partai. Anggota
organisasi terdiri dari Mohasesdiysh, MHahdlstul — Ulssa,
Persatusn Unat [slam dan PSII. Anggota orgsnisssi mewpunyai
hak wuntuk wemberiksn nasihst atau pandsngan, hal 1ind akan
mengarah pads duslisme kepsulmpinan yaitu antars pengaras
beear dengsn Msajelis Syures. Esdudukan Majelis Syures vang
hanya sebsgal dewan penasehst sajs dirasa sangat menisnuh-
kan, oleh sebab itu wenginginksn kekussssn politik, ssdang-
kan pengurue beesr sespunyal kekuasssn politik yang dominss.
Pada akhirnya lmbungan antara pimpinsn pusat partsi  dengan
Majelis Syuro terjadi kerenggangsn. Perbadasn pendapat serta
latar btelakang sub-kultural keasgamasn yeng menyebabkan
renggang (Harun NHasutionm, 1982:627,. Dsliar Hoer, 1987:681).
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KEerenggangan hubungan ini dikatakan cleh Sysafil MHaarif

yvang mengutip pendapat A.R Bassweden pebsgai berikut -

"Eskuatan dan helemshsn Masyumi justru tampaknyes ter-
lotak pada sifatnya vang federatif. Dengan bentuk fe-
deratif, Hasyumi tslah bsrhasil wenarik hampic seuua
organisasl [elam di Indonesis. Eslemshsn Mazyumi ter-
latak pada semangat golongan yang seringkali lebihb
dominan dalam partal dsripada semangat persatuan”
(1988:32).

Adanya semangat golongan yang lebih tinggi inl mes-
persulit Hasyumi dalam menyusun suatu badan ekselhuotif yang
kuat dan handal. Kegagalan menyalurkan semangat heterogen
ini akan membawa partal pada masalah intern.

Eonflik antar golongsn tidak akan terjadi bila semusn
pihak kembali pada tuntunan agama Islam. Sesua perscalan
politik barus dimusyvawarahkan dan tidak boeleh menyimpang
dari tuntunan agama lslam atau tidak menghalalkan eegala
cara. Unsur ulama tetap merupakan unsur tertinggi. Olesh
sebab itu untuk menjaga keutuhan partai adalah menetapkan
kadudukan ulama. Para ulama Jditempatkan sebagai Majelis
Syuro yang berfungsi untuk menilail perjusngan partail MAsyumi
dari sudut agidah I=lam agar tidak menyimpang dari hukum—
hukum Islam (Haksoem Machfoedz, 1882:79).

Beberapa Ciri atau karakteristlk yang dimiliki oleh
rara tokch Masyumi yang tidak dimiliki tokoh lainnya adalah
kejujuran ateu Iintegritas, watak demckratik, dan moral
kehidupan yvang lubur. Masyumi tetap mempertahanksn kesmurnian
clta-cita kemerdekaan, hal ini dibuktikan oleh sikapnya yang
menolak perjaniian-perjanjian dengan Bslanda yang dinilad
menodal perjuangan bangsa. Cirli atau karakteristik ind
sangat berbeda dengan tokoh golongan Kiri (FEI. Partai Sosi-
alia, Pesindo. dan Partal Buruh). Pearjanjian Linggsrjati
(1846) dan Renvile (1847) adalsh buatan golongan kirl. Watak
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demokratik dalam tokoh Masyumi tercermin dalsm cits-citas
PErjuangannys yaitu membontuk negara demokrasi dengan Jalan
musyswaran. Islam tidak wmenyukal adanya diktstor dan fasieme
dalam sustu negara. Setelsh merdska belum pernah sda yang
bisa wewmbuktiksn adsnys tokoh Hasyumi yang korupeli. Bila ads
kalompok politikh yang eejsk dini mslihat bashaya PEI terhadap
nagara, kelompok itu adalah tokoh-tokoh Masyomi. Mohsmmed
Hatelr, Soekiman Wirjosandjole, dan Burhanoddin Harshap
adalsh tiga orang pemimpin Hasyumi yasng pernah wemegang
kendali pemerintah RI sebagal Perdana Menterl pada dass
warea 1850-an. Sedsnghkan tokoh-tokoh lainnya. saperti Sya—
fruddin Prawiransgara, Mohasmmsd Roem, Prawote Hangkusaemito.
Tusuf Wibisono., Fekih Usman, Kesemanm Singodimedo, pernah
memegang kunci pemerintshsn Rl (Amir Hasmeah Wirjdosukarto,
18984:vii-ix. Byafii Maarif. 1888:33).

Tujuan Jangka panjang Masyumi vang hendsk diraih., telah
tercantuwe dalam anggaran dasarnya. Tojoan tersebut sdalsh
terlaksananya ajaran dan hokum [slam didslse kehidupan orang
seorang, masyarskst, dan negara Bepublik Indonesia, menuiu
keridhaan [llahi. Tujuan ini lebih javh dijsbarkan oleh Sys-
fii Haarif ssbagal berikut :

"Kita menuju Baldatun thoyibatun, wa rabbun ghofur,
negara yang berkebajikan diliputi keampunan Illahi, di
mana negara melakukan kekuassannyva atas dasar musyawa-
rah dengan perantaraan wakil-wakil rakyat yang 4i pi-
11h™ (1888:113).

Dengan rumusan tujuan ini, Masyumi melalui cara-ocara
dan saluran-saluran demokratls Ingin menciptakan negara
Indonesia yang bercorak Islam. Paham keagamaan yang dianot
anggota Hasyumi adalah reformie yang banyvak dipengaruhi oleh
pemikiran Muhammad Abduh. Jika dilihat darl perkembangsnnya,
maks sampal tanggal 31 Desember 1850 41 tiap-tiap Rabupaten
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terdspat cabangnyva, hsmpir di tiap Escamaten ads asnsk cabang
dan hampir tiap-tiap dess di Jswa terdapat rantingnya.osm-
bil weuperluvas pembentuksn di desa-desa di luar Jawa telah
tercatat 237 cabang. 1080 snak cabang dengan 4982 vanting
dangan lebilh kurang 10.000.000 anggota. Dari sinl terlihat
Masmyumi mengslaml perkembangsn yang pesat (Busli Esrim,
198.3:T0),

FPada ma=za demokrasi Libaral MHasyumi menempatkan Muham-
wad HNatsir esebagai Perdana Menteri I. berdasarkan mosi
integral pada tahun 1860. Mozl integral yang dimakeud adalah
usaha NHatsir dalam mempersatuksn negara-negara baglan untuk
bargabung dengan negara kesatuan Republik Indonesia di
Yogwakartas (Eric Samcla. 18889:62).

Keberhasilan MNateir tidak berjalan lama, karena dija-
touhkan oleh teman separtainya yaitu Soskiman Wirjcsandiojo.
Meskipun keduanya saling bereaing. merska tidak pernah
bartabrakan secara terbuka. Masing-massing menganut prinsip
berbeda dalam persatuan. Karens sama-sama terikat dangsn
prinsip demokrasi. atsu dalam istilah agama disebut prinsip
Ukhuwah Islamiyah (Peresudaraan Islam). Inilah yang menye—
babkan kedua tokoh terssbut membela Mssyumi saspal saat
partal Ini disuruh bubar oleh Sukarno peda akhir 1860
(Syafiil Hearif, 1685:34).

4.2 KBondiei Sondal Politik di Indonesia Tabuo 18451955
Froklama=i kewmardekaan Indoneszia 17 Agustus 1945 menja-
di tonggak sejarah bagi bangsa Indonesia. Hegars yang baru
wmerdeka banyak mengalami tantangan. Tantangan tarsebut
berasal dari dalam dan luar. Belanda sebagail bekas pendajsah
Indonesia banyak menyebarksn isu-isu. Isu Belanda disntara-.
nya adalab Indonesls buatan Jepang. Munculnya isu-ipu terse—
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but memwviorong keluarnya Haklumat Wekil Presiden nomor X
tanggal 18 Oktober 1946, Keluarnya Makiumat bscartl EHIF
bukan hanya sebagsi pembantu Presiden. tapl bartugss sebagsi
MPR dan DPFE ssbelum lewmbaga legeslstif terbentuk. EKabinet
pertama terbantuk dengan snggota campuran stau tidak wmewaki-
1i salsh sstu partzi. Sstu-satunya partai yang ada honya
Masyuml yang terbentuk ssjak jaman Jepang {Bibit Suprapto,
1988:20).

Eeluarnya Haklumst pemerintah tanggal 2 Hopember 1945
talah merubah sistem pemerintshan dari gsistem presidentil
wenjadl sistem parlementer. Sistem parlsmenter mulal berlaku
sebulan sesudal kemerdekaan, ternyata kurang ococck untuk
Indonesia. Rarena eistem ini memberi peluang dominssi par-
tal-partal politik dalam DFR. Partal yang muncul pada eetlap
kabinst, berdasarkan koalisi vang terdiri dari satu atau dua
partal besar ditambah bebarapsa partail kecil. FKoallsi tidak
sagan-sagan menarik dukungannya sehingga kabinet seringkali
Jatuh. Umumnys kablnet mass pra pemilu tidak dapst bertahan
lama. Hal inilah yang menghambat perkembangsn skonomi dan
politik, karena pemerintah tidak dapat wmelaksanakan program-
nya (Miriam Budiardjo, 197T:70).

Pada pariocde parlemen ini, rasa tidak ssnang terhadap
partai-partal politlk dan sslalu bersaing mulal timbul. Pads
tahun 1853 kampsnye mulal tegang dalam menghadapi pemilu
18955. Ksmpanye ini menjiadl ajfjang kampanye Iideclogi bagi
setiap partal. Munculnya bebarspa aliran diantaranya adalah
lslam, nasionslle, dan komunie/sosislies menunjukkan kekuatan
politik aaling bersalng. adapun teknik-teknik yang digvnakan
oleh partal-partal politik dalam menarik dukungan masss
menempuh cara-cara sebagal berikut; 1) mengadakan rapat
raksasa, 2) mengadakan ceramah, 3) mengadakan rapat keria,
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4% kunjungan ke rumah-rumah. Untuk dapst melakukan cara-opsra
tarssbut =sangat dibotuhlsn keshlian mengorganisasi para
pemimpin partai. Froses perpacahan ldsologia psda waktu itu
memuncak, ditsndal dengan kampsnye bessr besaran dus tahun
mendslang pemilu 1955, Sast itu depat dipandang sebsgal
periods ksglstan organisasi yang ramal (Herbert Feith dan
Lanoe Castlas, 1988:4%).

Kegiatan partai-partal untuk berkampanye dan meluaskan
pengaruhnya makin dipueatkan di dasrah-daerah. Tewma yang
diperdebatkan sesungauhnys barkisar pada perdebatan antara
NI dan Hasyvumi. Golongan nasionalis yvang dipersonifiks=likan
dengan Sukarno Hatta dikenal ssbagal rival wutama golongan
{slam. Dilihat dari pengikutnya tak berlsebihan Jjika disebut
sebagsi runner up esetelah golongan lalam (Ruall Earim.
1983:556).

Kondizi politik di dalam negeri belum stabll pads
periode ini. Pembercontakan bermunculan, diancarsnya terdadi
pemberontakan di Ralimsantan salatan tanggal 10 Oktober 1300
vang dipimpin Ibnu Hadar. Masalah pengembalisn Irian Barat
jugs mengalami jalan buntu. Mundurnya baberaps menteri dalam
suatu kabinet menunjukkan keretakan dalam tubuh kabinet.
Perangkapan jabatan yaitu Ferdana Menteri merangkap Menteri
Pertahanan menyebsabkan kelemahan kabinat. Mama menjelang
pemilu 1965 menjadi ajang kampanye jdenlogi. Samua Gerpusat
pada masslah dazar negara, apakah memasukkan sila ketuhansn
Yang Maha Esa atauksh berdasarkan lslam. Rasa khawatir ini
akan merusak kesatuan nasional iHerbert Feith dan Lance
Castles. 1888:43).
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2.3 Pengarubh Eooflik Politik Dalam Tubuh MHasvomi Terhadap
Pewmiln 1855 |

Lewat mosl intsgral Huhuliumad Hateir tahun 1560 diben-
tuklah mnegara keestuan Hepublik Indonessia di bawah (UDS
1850. Kedudukan Presiden menurut UUDS 1850 inl adalah kepala
negara simbol yang tidak memimpin secars langsung. Sebagal
kepala pemerintahan adalah Perdans Menteri. Perdans Menteri
1 pada awal demokrasi parlementer adalah Mobammad Hatzip
dari Masyumi. Ksbinst pada masa ini kurang mendapst dukungan
rakyvat. karena wmerupakan kabinst koalisl bukan kabinet
nasional. Hatair tidak mau bskerjasama dengan FN] yang
mempunyal akar kuat dikslangan rakyvat. Dissmping itu, Hat-
eir banyak memoJjokkan NU yang intinys Klal tidak usah mengu-
rusi politik, lebih balk wmengurus pesantren. Akhirnya RO
keluar dari Masyumi dan mendirikan partal baru yaitu Fartal
Nahdlatul Olama. Esbinet Hateir ini jotub oleh Moei tidak
percaya 5. Hadikusumo dari PNI (Syafii Masarif, 1888:38).

Fenggantl Nateir adalash Scekiman Wirjosandjojo (Masyu-
mi). komposisi kabinet pada mass ini banyak didominasi
kelompok Soekiman dan PNI. Kabinet ini jugs merupakan kahbi-
net koalisl. tidak semus partal tercakup didalamnmys. Program
kabinet pada maea ini adalah melakeanakan pemilu seperti
halnya program kabinet sebelumnys pada masa Hateir. Program
remilu belum dapat dillakeanakan, karena dalam tubuh partai
terdapat perpecahan dan keretakan. Perpecshan tersebut
antara kelompok Natemir dan Sockiman dalam partai Masyumi.
Soekiman menganggap Nateir adalah seorang radikalis ksrens
dekat dengan Syahrir yang mengamut paham soaialis. Adanys
pemikiran yang berbsda ini menimbulkan keretakan dalam tubuh
Hasyuml (Bibit Suprapto. 1888:138). Jatuh bangunnys kabinet
pada masa parlementer ini selain dari dalam tubuh partsi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

1&8

Juga dari luar yaitu ksum kolonialis dan imperialis yang
berusahs wemacah belsh kekuatan politik, munculoya b beTaps
pamberontakan yang werintangl jalannys kebinet dan  adanys
Partal Oposisi (Bibit Seprapto. 1988:139, Moh. Syafast
Hintaredija, 1988:18).

Perpecahan Hasyumi lebih rumit lagi setelah perbedsan
kepentingan pribadl darl para tokoeh Masyumi wasuk dalam
tubub partai. Dalam kaitsnnys dengan konflik yang muncul
dalem tubuh partal Masyumi. Fusd Amsyari mengatakan bahwa
ada tiga penvebab utama perpacahan Masyuml di Indonesia,
yaitu : 1) adanya perbedaan paham mengensi scuan Jlslam
terutama berkaitan dengan hal-hal yang bersifat ibadah, 2
adanya rperbsdaan wvisi politik, 3) adanya interes pribadi
vang tersslu-bung dalam aktivitas dakwah Islamiah (tth
tdl).

Adanya perpecahan pada masa kabinet Mateir dan Soskiman
akan mempengaruhi pelaksanaan pemilu 18958 karens Masyumi di
pandang sebagal wakil dari Umat Islam dalam berpolitik. Rak-
vat Indonesis mayoritas beragama Islam, hampir 90% tetspi
minoritas dalam berpolitik, hal ini dikarenaksn upaya untuk
wempersatukan umat Islam dalam satu partsl politik tunggal
vaitu Masyumi mengalami kesulitan. Antara umat Islasm resan-
tron dan non pesantren mempunysl kebijakssnaan politik
sendlri sesual dengan kondisl politik yang sds (Moh. Syafast
Hintaredja, 1988:25).

Akibat dari konflik politik di atas maks program keria
kabinet yaitu mempersiapkan pemilihan umum 1855 untuk sem-
bentuk konstituante selalu mengalaml kegagalan. Kegagalan
ini bukan berarti Eabiner Natsir dan Sukiman belum mampu
membust program akan tetapl karena kondisl politik yeng be-
lum stabil. Baru pada kepemimpinan Burhanuddin Harahap dari
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Hasyumi pelaksanaan pemilu bisa bsrjalan,., dan sebagai kabli-
netnya adalah Fabinet Burhanmuddin Harahap. Hasil Pewmilu Yang
pertams  ini Masyuml wendspat 57 kbursi. PHT 57 kursi, MU 45
kurei. PEKI 3% kursi. Pada pemilu pertams ini berhasil mendu-
dukkan ewpst partal besar dengan memperclsh T8Y dari susrs
vang sah dan jumlah kursl sebanysk 198 buah (77.3%). Meski-
pun demikian Masyumi harue wenghadapi konflik dari PEI  yang
pada  skbhiroysa menyebabkan Masyumi dibubsrkan oleh Presiden
Sockarno  tahun 1960. Hamun sebelumnya tanggsl B September
1559 plopinan Masyumi telah wemutuskan bubungan  dengan
s2luruh  snggota istimewsnya (Rusli Karim, 1983:121. Heran
Kasution, 1292:628).

2.4 Hipotasis Penslitisn

balam suatu penelitlan, seorang peneliti harus mempu-
nval pegangan yang kuat untuk membuktikan kebenarannye.
Dasar pegangan yang dimaksud adalah hipoteslie. Manurut
suharsimi Arikunte hipotesis berasal deri kata hypo wvang
arctinya dibawah dan thesa yang berartl kesbenaran. Jadi
pengartian hipotesie adalsh tecri ssmentars vang kebesnaran-
nya masih harus dluji (dibawah kebenaran) (1992:32). Fenger-
tian hipctesis menurut Winarno Surakhmad asdslah sebush
kesimpulan yang masih harua  dibuktiksn  kebenarannya
(1080:83). Belanjutnys Sutrisnc Hadli memberikan pengertian
hipotesis ssbagal Jonklusi pang eifatoyas sementara
(1680:63).

bari beberaapa pendapat di atas, maks disimpulkan bahwsa
yang dimasksud hipotesis adalah Jawaban atau kesimpulan
sementara dari suatu penslitian yvang masih harus dibuktikan
ksbenarannysa. Sehubungan dengan pengertian @i atas, dan
berdasarkan permasalahan dan tinjsuan kepustoksan di atas.
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wmaka hipoteais delam penslitisn ini dapat diresuskan eebagai
barikut :

Pengaruh konflik politik dalam tubuh Mesyumi ialah
kekuatan Masvumi mendadi terpecah belsh menjelnng Femilu
1885, Gehingga dalam Pemilu 1955 perclehan suara Masyumi
menjadi berkurang. Sebelusnya jumlsh anggots PR di  tahun
1954 sdalah: Partai Mssyumi 44 orang. PNI 42 orang . PEI 17
orang. dan RU delspan (8) orang dan PSI1 ampat (4) orang.
Setelah Pemilu 1985 ha=il perolehan suara adalah Masyumi 57
kurgi, PNI 87 kursi, PKI 20 kursi, WU 45 kurei, PSII delspan
(8} kurel. Meskipun Masyumi dan PHI mempunyai jumlah suars
vang aama, naman FN1 unggul dalam psrclshan susra di Indone-
eis.
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BaB III
HETODE PENELITIAN

3.1 Pengertian Hetode Papelitian

Dalam soatu penelitisn ilmiah. keberadasn suatu wmetode
gangat diperlukan agar penslitian dspat dilaksanakan secara
elstomatls dan efimien. Metods berasal dari bahass Yunani
vaitu wmethodos yang arsinya cara atau jalan. Secars  ilwmiah
metode menyangkut masalah cara kerja. MHenurut Winsrne So-
rakhmad wmetods adalsh cara utams yang digunaskan ontuk menca-
pal zustu tujusn (1990:131). Ssdanghan menurut Hardalis me—
tode diartikan sebagai suetu cars atau teknle yang dilakukan
dalsm proses penelitisn (1590:24).

Dari bebsrspa pendapst di ates, dapat pesmalis siwmpulkan
bahwa wetode adalah suatu cara yang dilakuksn dslam prosss
panelitlan untuk mencapail tujuan.

Pangertisn penelitian yang blaea disebut rassarah
adalah wsuatu ueahs untuk menmesukan dan mwenguii  ksbenaran
suatu pengstabman, usahs mana dilakokan dengan metode—metods
Ll-minh (Sutrvieno Hadi, 1986:4). Sedangkan menurut Mardalis,
penelitisn itu sendiri dlartikan sebagal upsya dalam bidung
flwna pengetahuan yaeng dijalanksn untuk wemparolsh Takta-
fakta dan prinsip-prinsip dengan ssbar., hati-hati den sisto-
matie untuk wewaiudkan kebensran (1990:24). Penalitian Juas
dapat diartikan sebagal suatu kegiatan pemscahsn masalah
yang tevorganisir menurut laogkah- langkah tertsnta.

Dari batssan di ates, dapat disimpulksn bahwa peneli-
tian adalsh suatu usahs untuk wenewmcksn dan menguil  kebena-
ran suatu pengetahluan dengan menggunakan metods 1lmish untuk
mampersleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengsn sabar, ha-
ti-hati, dan sistimatis untuk wewujudkan kebenaran.

et
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Fengertian metods penelitian menurut Kartini Kartono
adalah cara berfikir dan berbuat yang dipersispkan dengan
baik untuk mengadakan penelitian guns mencapsi tujuan pEna—
Iitian (1980:20). Lebih lanjut Mch. Mazir menyatakan bahwa
metode penelitian sebagal pemandu peneliti tentang urut-
urutan bagaimana peneslitian dilakukan serta alat-alst apa
yYang akan digunaksn (1888:85),

Berdasarkan beberapa pendspat di stas, dapat penulis
slmpulkan bahwa mwetode penelitlan adalsh sustu cara atau
tehnlk vyang dilakukan dengan hati-hati dan sempurna guna
wenamukan, wengsmbangkan, menguji kebenaran suatu psngeta-
huan yang dilakukan secars ilmish.

Metode penelitian menurut Winarno Surskhmad diklasifi-
kssikan weniadi tigs golongan vaitu : 1) metods penslitian
historik, Z) metods penslitian eksperimén, 3) metods peneli-
tian deskriptif (18990:28). Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian sejarah (historical reaearch
method). Hetode penelitian Mistorik menurut Moch Mazir ada
empat yaitu : 1) penelitian sejarah komparatif, 2) peneli-
tian yuridis atau legal. 3) penelitian biografis. 4) peneli-
tian bibliografis (1985:81). |

Dari ke empat penmelitian yang penulis gunakan adalsh
penalitian biblliografis, menurut Hadari Hawawi disebut pene—
litian kepustakaan (1991:82). Penelitian ini dalam bahaza
Inggris disebut Library Besearch artinys pepelitian dengan
menggunakan sumber-sumber buku atau yang laln yang terdapat
dalam perpustakaan (Library). Jadi literatur yang digunakan
tidak terbatas hanya pada buku-buku saja, tetapi dapat Juga
berupa baban-bahan tertuliz lainnys (Hadari Hawawi. 1991:
30). Penelitian ini dapat pula disebut studi Literer. Dalam
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penelitian inl penulia menghimpun karya-karva tertentu
disamping memberikan kritik dan interpretasi serta geners-
lisasi yang mampu dipertanggung jawabkan.

4.2 Pepgertian Metode Penelitian Seiarah

Fengertian metode penelitian sejarah wenurut Winarno
Surakhmed adalah penelitian yang mengaplikasikan metode pe-
wecahan yang ilmiah dari perspektif historik i=ejarah) suatu
magalah (1982:132). Dalam hal ini pemecshan yang ilmiah dan
perapektif adalah mengkajl eecara logis terhadap peristiwa-
peristiwa setelah suatu peristiwa terjadi. Sedangken menurut
Louis Gottechalk memberikan pengertian metode ssjarah seba-
gal berikut :

“Vang dinamakan metode sejarah dimini adalah gproses
menguldl dan menganaliza secara kritis rekaman dan e
ningagalan masa lampau. Rekonstruksi vang imajinatif
daripada masa lampau berdasarkan data yang diperoleh
dengan menempuh prosss itu dissbut historiografl (pe-
nulisan sejarah). Dengan mempsrgunakan metode sejarah
dan historiografl (yang mering diperastukan dengan na-
ma metode sejarsh)!” (1086327,

HMesamping itu Nugroho Hotosusanto Jjuga mengutip penda-
pat  Gllbert J. Garraghan vang membsrikan pengertian wmwetode
sejarah sebagal berikut :

"Historical wethod ie o systemstic body of princigles

and rules designed to aids effectively in gathearing
the source materials of history, eppraising them
ceritically, and prenting s syntheaie (generally in
written form) of the result achieved”.

"Metode sejarah adalah sekumpulan prinsip dan  aturan
yang sistematis yang dimaksudkan untuk memberikan ban-
tuan secara efektlif dalam usaha mengumpulksn bahan-
bakan bagi sejarah, menilal secara kritis dan kemudian
menyajikan suatu sintess daripada hssil-hasilnya (bla-
sanya dalam bentuk tulusan)” (1984:10-11).
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Ssmentara itu Moh. Hazir menjelaskan bahwa metode
penelitian s=ejarah adalah sebagal penyellidikan kritis dan
ha-ti-hati terhadap pengadasn dan pengalssan-pengalaman masa
lampau serts pangembangannya dan menimbang escara cukup ta-
liti ketarangan yang digeroleh sekaligus diinterpretaalkan
(18988:54-55). Gajalan dengan pendapat di ata=, Tatang
H. Awmirin menjelaskan bahwa penslitian bistorik merupakan
kajian logik terhadap peristiwa-peristiwa yang telsh terjadi
dengan mendasarkan dirl pada gambaran tertulls maupun lisan
(18390:110).

Bardasarkan pandapat 41 atas, penulis dapat wmenyimpul-
kan bahwa metode penelitian sejarah adalah suatu prossdur
cara kerja panelitdi sejarsh dalam melakukan rekonstruksi s=e-
cara obyektif tentang maz: lampau besrdasarkan Jedak-jeiak
yang ditinggalkan oleh mesa lampsu itu.

Adapun prossdur cara kerjs sejarswan merurut  HNugrcho
Hotasusanto dapsat dikelompokkan menjadl empat kagiatan
vaitu : 1) heurdstik: 2) kritik; 3} interpretasi; 4) histo-
riografi (1871:17).

3.2.1 Heuristik

Heuristik wmerupakon teahap awal dalam melakukan suatu
penelitian. Memurut Nugroho Hotosusanto kata heurdistik ber-
agal dsril bahasa Yunsnl beuriskein yang berartl mensmukan
sumber-sumber (1871:18). Benada dengan pendapat tersebut,
mepurut Soerd Soercto adalah wenemukan isi susber itu
(1980:5). Sedangksn menurut I.G Widia. heuristik adalah
mencari atau wsnsmukan sumber-sumber sejarah (1988:13). Cea-
lanjutnya Sutrasno memberikan pengertimn Heuristlk adalah
kegistan mencari dan mengumpulkan bahan-bahan atau  sumber-
sumber sejarah yang akan digunakan untuk penulisan sejarsh
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atau mencarl sssuatu yang digunakan untuk menceritaken kem—
bali peristiwva sejarah (1975:45). Berdasarkan pendapat di
atams, heuristik sdalah suatu proses pencarian dan pengumpu-
lan sumber sejarah yang berupa Jejak-jejak masa lampau untuk
diproses menjadi fakta-fakta. Sumber sejarah dapat dibagi
menjadl tiga macam, yaitu : 1) sumbsr bendas (bangunan, sen-
Jata, perkakas): ) sumber tertulis (dokumen): 3} sumber
lizan (hasl]l wawancara) (Socsri Soeroto, 1880:5: MNugroho
NHotosusanto, 18T71:18).

Dalam penelitian inil penulls menggunaksn sumber tertu-
iia yang berupa buku-buku sumber dan mempat pendapat-pends—
pat para ahli sejoarah. Adapun sumber tertulis dapat dibagi
menjadi dus jenis. yaitu sumber priser dan sumber sakunder.
Sumber primer sdalah kesaksian dari seseorang saksi dengan
mata kepala ssndirl. Sedanghkan sumber sekunder ialah kessk-
sian dari ssseorang yang tidak hadir pada peristiwa vang di
pisahkan dan orang tersebut mempercleh sumbsr darl orang
lain (Louis Gottechalk, 1388:35).

Dari kedua sumber terssbut penulls banyak menggunakan
sumber sekunder. karena mudah di dapat dan memberikan infor—
masl serta dats yang telah di salin, diterjemashksan atau di-
kumpulkan darl sumber aslinya (Kartini Kartono, 1880:73).
Sumber dapat diklasifikssikan menjadi dus yaitu: 1) sumber
pokok  § 2) sumber penuniang. Penulls wmenggunakan sumber
pokok dan sumber penunjang esbagal sumber acusn. Suaber
pokok adalah sumber yang banyak dipakal ateu menjadi acuan
pokkok  dalam wemecahkan masalah yang dibahsa. Sadangkan
sumber penunjsng sdsleh sumber tsmbshan yang menundang
sumber pokok. Peneliti dalam hal inl banyak menggunakan
sumber sshunder atau sumber penunjang kerena sulitnya dalam
mencari sumber pokok.
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3.2.2 Eritiik

Eritik merupakan langkah berikutnya setslah peneliti
berhasil menemikan atau wengumpulkan Jejak-Jelak esiarsh
vang akan menjadi sumber sejarah. Tahap kritik adalah tahap
mamilah-mllah dan mengkaji sumber-sumber yang telah diparo—
leh. sumber tersebut benar asli dan dapat dipercaya atau ti-
dak (Winarpno Surakhmsd, 1686:135). Fengujiian sumber pe)arah
dimaksudkan agar didapat fakta-fakta sejarah, karena sumber
terasbut masih merupakan bahan-bahan mentah belaks untuk di-
susun mendjadi fakta sejarah (Hugroho Notosussnte. 1871:41).
Fakts sejarah adalah sustu unsur yang dijabarkan aecara
langsung dokumen—dokumen sciarah den disnggap kredibal =e-
telah melalui penguiian yang sskeams sesual dengan katentuan
metode sejarah (Louls Gottechalk., 19886:86).

Kritik sumber sejarah mempunyail dua fase yaltu
1) kritik eketern yaitu kritlk yang dilakukan untuk mangeta-
hul apakab sumber itu aali atau tiruan; 2) kritik intern
vaitu kritik yang dilakukan untuk menelitl kebenaran 1isi
sumber itu (Winarno Surakhmad, 1280:35).Jadl kritik ekstern
berkaitan dengan apakah sumber itu dapst memberikan infor-
masi vang kita butuhkan dan kritik intern harus wembukt 1kan
bahwa kesaksian yang yang diberikan olsh sumnbar itv memans
dapat dipercaya, buktinya dapat dipercleh dangan cara: 1)
penilaian intrineik daripada sumber-sumber; 2 mambanding-
bandingkan kesaksian daripads pslbagal sumber (Hugroho Ro-
tosusanto, lail:Z1).

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan hahwa langkah
kritik adalah kegiatan wenilal, menguif atan menyelekei
aumber esejarah sebagal usaha mendapatkan Jajak stau sumbier
yang bepar, sutentilk, aeli, dan ksutuhan sustu sumber infor-
masi yang diperikan Jdapat dipertanggungiawabkan.
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3.2.3 Interprotasl

Interpretasi merupakan langkah ke tlgn dari metods
sejarah, interpretasi biss juga disebut penafsiran. Feangor—
tian interpretasi menurut Nugroho Hotosusanto adalah mene-
tapkan makna dan saling barhubungan antars fakta-fakta yang
telah dihimpun. Berbaga! fakts yang lepas satu sams lain
vang ha-rus dirangkal dan dihubung-hubungkan hingga mendadl
kesatuan yang harmonis dan logis (1971:17-23). Sedangkan
I.G. Widja mengatakan bahwa fakta-fakta selarah vang talah
diwajudikan itu perlu dibhubungksn dan Jdikait-ksaitkan sstu
eams lain se-demikian rupa, sehingga fakta yang saty dengan
fakta yang lainnys merupakan rangkaian yang masuk akal.
dalam artl we-nunjukkan kesesualan (1988:23). Dengan demilki-
an rangkalan fakta-fakta itu harus menunjukkan rangkaian
¥ang bermakna dari gejala-gejala, paristiwa atau Eagasan
vang ditulls di-masa lampau dalam arti tersusun secora
sistematlis, kronologis dan logis. Jadi Interpretasi adalszh
keglatan untuk merangksi, menghubung-hubungkan dan meEngait-
kan fakta-fakta sejarsh. sehingga bisa mengungkapkan kehidu-
pan masyvarakat mass lampau dengan aktivitasnya sescara aktu-—
al, rasional dan kronalogis.

9.2.4 Penyaiian

Penyajian merupakan klimsks daripada penelitian sejarah
dan merupakan langkah terskhir dari metode =ejarsh., Menurut
Louls Gottechalk, penyajian adalah ussha mengkonstruksi yang
imajinatif darl mass lampau atsu usahs menginterpretasikan
fakta menjadi kisah (1983:33). Kegiatan penulisan sejarah
menjadl kisah sejarah inl merupaksn hasil interpretaal dari
fakta-fakts pedarah. Fenyajian terssbut dalam bentuk tertu- |
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lis dengan jalan perangkaikan fakta-fakts sejarah pscara lo-
gis, lraonclogie dan sistematis. Metode yang penulis gunakan
dalam penyajlan penelitian ini adalah metode deskriptif ya-
itu proasdur pewmecahan masalah yang diselidiki berdasarkan
fakta sebagalmsna adanya dengan penekanan untuk memberikan
gambaran secara obyaktif tentang keadasn esbenarnya darl
obyek yang diselidiki (Hsdar! Wawawi,., 1991:63). Lebih lanjut
Hoh. HNazir wengatakan, bahws metode deskriptif bukan psajs
wsmberikan gambaran tarhadap suatu fenomena tetapi juga me-
nerangkan hubungan, mewbuat prediks]l serta pendapat mekna
dan implikeesi dari suatu masalah yang 1ingin dipecahkan
(196856:64).

Jadi historicgrafi dsngan mstode deskriptif vang penu-
1is maksudkan adalah suatu uzaha untuk melukiskan perietiwa
gacara kronologis. logis dan slstematis dengsn merangkaikan
fakta-fakta se)arah sehbagal hasll penafsiren atau interpre-
tasl atas fakta-fakta Lsrsebut, sshingga terwujud kisah sa—
jJarah yang beraifat ilmiah.

3.3 Matods Popentuan Tespat Penclitian

Dalam penslitian inl penulis menggunakan penalitian
kepuatakaan, untuk itu tempat penelitisnnyas adalah psrpusta-
ksan-perpustaksan. Untuk menentukan tempat penelitian penu-
li= menggunakan metode Purposaive Sampling yaltu dalam me-
ngambil eampel atau pemilihan kelompok subyek didasarkan
atas ciri-ciri atau sifat-sifat populas) yang sudah dikets-
hul ssbelumnys (Sutrisnc Hadi, 188Q:R8Z;.

Dengan metodes tersebut, penulis menentukan dengan
sengala didasarkan ciri-ciri atau sifat-zifat tertentu ysang
penulis ketahol melalu! informasi yang mendahului (provicus
knowledge) dan secara internsslonsl hanya mengambil bebsrapsa
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perpustakaan tertentu yvang penulis pastikan terdapat buku-
buku yang penulie perlukan. Dengan demikian penentuan per-
rpustaksan sebagal tempat psnelitian berdasarkan Informasi
ssbelumnya bahwsa tempat-tempat tersebut menyediakan sumber-
sumber vang dapat memecahkan permasslahan dan membuktikan
hipoteais yang telah penulis ajukan sebelumnyn. Sebagail po-
pulasi penelitian, di Kotatif Jember banyak terdspat perpus-
taksan-perpustakasan diantaranya 1ialah Perpustakaan FPusat
Universitas Jember. Perpustakaan Fakultas Sastra Universitas
Jember, Perpustakaan Fakultas Ilsu Sosial dan Ilmu Politik
{FISIP) Universitas Jember, Perpustakaan Dasrah Kabupaten
Jember. dan Laboratoriom Pendidikan Sejarah FEIF UNiversitas
Jember .

Adapun perpustakaan vang penulis jadikan tempat peneli-
tian adalah : 1) Perpustakaan Pusat Universitas Jember: 2}
Parpustakaan Fakultas Sastra Univermitasz Jember: dan Labora-
torium Pendidikan Bejarah FEIP Universitas Jembar. Dimamping
itu penulis juga menggunakan buku-buku kolekei pribadi.

3.4 Hetode Pengumpulan Data

Dalam penslitian dengan studi kepustaksan, data mempu-
nyal arti kumpulan pendapat-pendapat para ahli sejarah
wengenal fakta suatu sejarah. Penulis dalam hal ini menggu-
nakan metode dokumenter. Adapun vang dimaksud metode doku-
mEntar menurut Subarselei Arikunto adalah metode penselitian
vang menggunakan sumber tertulis sebagai datanya (1997:180).
Selanjutnya Hadari Wawswi mengatakan bahwa metode dokumeniter
adalah cars pengumpulan data darl peningdslan tertulis ter—
utama berupa areip dan termasuk buku-buku tenteng pendapat-
pendapat dan teori-teori. hukum-hukum yang berhubungsn deng-
an masalah penelitian (1931:133).
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Dari pendapat di atas, dspat disimpulksn bahwa mpetode
dokumenter adslab sustu metode penslitian yvang menggunakan
sumbar data borupa buku-buku dan dokumen-dolumen lsin yang
berhubungan dengan psnelitian. Dalam suatu penulisan sejarah
sumber primer lebih tinggl mutunys daripada sumber sakunder.
Hamun apabila sumber primer itu tidak ada, dapat menggunakan
sunber sekunder. hal ini sesual dengan pendapat Winarno Su-
rakhmad, bahwa sumber eskunder deapat dipakail apsbila sumber
primsr tldak dapat diperolah (1800;125). Sumbsr yang penulis
gunsitan dalam penelitisn ini adalah sumber informasi doki-
menter pang barsifat sekundesr, berfungei membsrikan infor—
masi dan data yang telsh disalin, diteriemshkan atau dikum-
pulkan dari punbsr-susber selinys (Kartingd  Eaptono, 1001
:T3). Meskipun bersifar sekunder dalam pemakai annyas  telah
diseleksi dan diudl kebenarannya.

4.5 Metode Anslisis Dola

Langkah berikutnya dalam penelitisn ini adalah T P RS —
lizie data. Maksud darl menganalisis data adalah usaha untuk
mengumpulkan  kembali, merangkaikan dan menghubungksn fakta
data yang bercsral berail untuk diinterpretasikan kembali se-
hinggs menghasilkan kisah sejarsh dalam bentuk tertulis.
Langkah menganslizie deta dalam penslitian int berkaitan de-
ngan kritik dan intesrpretasi.

Metode yang penulis pakal untuk menganalisis data dalsm
penelitian inl adalah metode fileofik dengan tehnik kompara—
tif dan induktif. Hadari Hawawi dslam mengatakan bahws meto-
de filosofik adalah prosedur pemecahan masalah yang diseli-
diki secars rasional melalul perenungsn atau pemikiran YENg
terarah dalam bentuk anallsis sistemstis berdasarkan pola
berfikir yang induktif dan dengan memperbatikan hukum-halus
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berfikir yang logis (1991:82). Metode fillosafik ini bekerda
dengan menggunakan dats kualitatif. sehingga dalam pupacah&n
masalabh atau pengujian hipolesisnya pads wmumnya bersifat
apriorli artinya berdasarkan kenyataan dan dapat diterima
oleh akal.

Berdasarkan wuralsn di atas, maka yang dimaksud metods
filosofik dalam penelitian ini adalah cara atsu tehnik VENE
digunakan panelitl untuk memecahkan permasalshan esecara ro-
sional dengan menggunakan caras berfikir vang terarah wenurut
peraturan-peraturan yang tepat untuk mencapal suntu kebena-
ran. Dalam menerapkan metode flloscfik ini, penulis menggu-
nakan tehnik komparatif dan tnduktif.

3.5.1 logika Komparatlf

Tehnik komparatif adalah cara membandingkan persamaan
dan perbedaan berbaga! sumber dan pendapat untuk mencari
data dan fakta atau asituasi bsgaimana vang menvebabkan tim-
bulnya suatu peristiwa tertsntu (Moh. Ali, 1985:125). Se-
dangkan Winarno Surakhmad mengsatakan bahwa studi komparatif
digunakan dalam sejarsh untuk meneliti perhubungan labih
dari satu fenomena yang sejenis dengan menunjukkan unsur—
unsur persamasn dan perbedasn sustu peristiws (1882:58),

Bsrdasarkan gpendapat di atae, maksa dapat penulis asim-
pulkan bahwa tehnik komparatif adalah cara untuk mencari
faktor-faktor penyvebab timbulnys suatu peristiwa, hubungan
satu fanomena vang lain dengan cara membandingkan persamaan
dan perbedaan untuk mendapatkan fakta dari suatu peristiwa
setarah yang bisa dirangkaikan menjadl kisah essjarsh vang
masuk akal.
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Dalam wmenganalisis data sejarah, tehnolk kamparatif
digunakan untuk membanding-bandingkan data yeng satu dengan
yang lain untuk mendapat fakta sejarah yang bisa dirangkal-
kan, sahingga menjadl suatu kisah sedsrah.

4.5.2 logika Induktif
Pengertian induktif adalah proses pemikiran dari penge-

tzhuan tentang kejadian-keladian atsu peristiwa-peristiwa
vang lebih konkrlt dan khusua disimpulkan mentadl pengeta-
huan yang umam (W. Poespoprodio dan T. Gilarsc, 1880:1%5).
Henurut Sutrisno Hadi pengertlian induktif admlah cara berfi-
kir aintetik berlandaskan pada pengetahuan-pengetahuan khu-
eus, fakta-fakta yang unik dan mersngkaikan fakta-falita vang
khusues itu menjadi suatu pemscshan vang bersifat umum (1838
:18). Berdasarkan pendarat di atas, penulis dapat memberikan
pengertian tehnik induktif yaitu suatu tehnik yang dipergu-
nakan untuk menarik kesimpulan atau konkulasl vang beraifat
urum dar! fakta-fakta atsu peristiwa yang bersifat khusus.

Berdassrkan uralan di atas, maka yang dimakeud dengan
analisis date menggunakan metode filosoflk dengan tehnik
logika lomparatif dan logika induktif dalam penelitian ini
adalsh suatu cars yang dipakal pemeliti dalam mpemecahkan
masalah yang diselidik! secara rasilonal dan terarah dengan
nembandingkan psrsamaan dan perbedaan darl pslbagal feromens
dan informasl atesu data yang sate dengan lainnva, Yesudian
ditarik kesimpulsn darl scal-eoal vang kFhusue menulu  kesim-
pulan pang bersifat umum, sehinggs menghazallbkan analisias
vang logls, kronologls dan sistemstlis vang dituangkan dalsm
bantuk tulisan.
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RaH ¥
KESTHPILAN DAM SARAM

5.1 Eagimmmlan

Berdasaritan permasalahan. tinjaunan kepustaksan. dan
pembahasan. kesimpulan hasil penslitien ini dapai dirususkan
pebagal berikut : pangaruh kontlik policik aiam tubuah masyu-
mi terhadap perolehan Pusrs Dasii laish vexustan Hasami
metdadl Lerpecah il wendelane Pemilu  1Jbo,.  Genlngsa
dalam Femiiu l2Ud perviehan susice Badyums @doghds bDerkicans.
fomposial Junish angdote PR sepolumnya 43 tapun 1354  ada
lali : Haocyumi @ebanyak 44 orang. THI 47 orang. PK1 17 orang.
Wy 494 idalapanicrang, dan F=I11 4 {(empat) orang S=atelah
pemilu 1958 hagilnva Misyumi mendapat 57 kersi. PHNI L7
kurel, PEI 38 kural, dan PEIT 8 (delapan! kurei dan HU 40
kurai. HMeakipun Masvumi dan PHI jumiah Eursinya sama. namun
PRI labih uwngegul dalam peraihan suarsa di essluruh Indonésia.

5.2 Barvan-Saran
Berdasarkan keslmpulan tersebut di atas, maka penulis
dapat memberikan saran-saran sebagal berikut

1) bagi calon guru sejarah, hendaknya 2elalu bearusaha untus
bersikap oovektll dalsa menyampalkan bhasil-hssil penell-
tian sejarah. Famahaman sacaras multi dimensial sangat di
perlukan, ssbab pearistiwa sejarah begalmeanapun bantuknys
s=lslu berkaltan.

2 bagl w=ajarawan, hendaknys teruse penggali fakta-fakta
meinrah vang ads dan terir berusmahs mengembangkan hasgil-
ha=il pen@litisn vang kKiranva sempurna, guna mnangembang-
ksn ilmu sajarah dimasss mendatang. khususnya ssjarsh po-
litik.
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bagli geusrasi mads, hendaknys degat mengusblil himah da-
ri porietiws lonfllk rolitik teresabut terutama akibat-
nra. Artinvs bahwa meshipun berbada poaio kulitural doaps--
maan janganlah perbadsan tersebut mpanvabahkan kemsroscotan
persatuan antar umat Isiam. SGegala sacunatn bi=a disusva-
warahkan sehingga tervulud persauvdarasn sesama musila.
bagl almamater, hendalnva haell penelitian int dapat men-
jadi rangmangan bagl mahaaiswa atau peneliti-pensliti
inin untuk wmengadakan pensllitian asjenis dengan Lsbih
mendalam dalam rangka polaksanaan dharma pensalitian dari
I'vi Uharwma Pergurusn Tinggl.
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SUSUNAN PENGURUS BESAR HASYUMI
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T

]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

a2
II. Susunan Madelie Syuro
1. E.H Hasyim Asy ari (W)
2. Ki Bagus Hadikusumo (Muhammsdiyah
d. K.H Wahid Hasyim (N
4. HMr. Easman Singodimedjo {Muharmadiyah
5. R.H Adnan {PPDP)
6. H. Agus Salim {Pendadar)
7. K.H Abdul Wahak {NII)
B. E.H Abdul Hslim (POL>
9. E.H Barmuasi (POL)
10. 8.M Djamil Djsmbek (KLIT)
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Lampiran 3:

HASIL PEMILIHAN UMUM DI INDOMESIA

TAHUN 1955

Mo Hama Daftar/Goloogsn Jumlah Susrs di Jumlah Karai
Uheart, Daftar Selorab Indonesin vang didapat
1 PHI B.434.853 57
2 Haayomi T.903. 888 5T
3 B 5.9655. 141 45
4 PKL G.17T6.914 34
5 PSII 1.081. 1680 B
4] Parkindo 1.003.325 B
T Errtal Katholik TH). 740 L
B PSI T53.151 5
) Partal [slsm PERTI 433 014 4
10 IPKI 593.824 4
11 Gerakan Pembels Pancasila 219 2335 2
12 Partai Bukyat Masional 242.125 2z
13 HieRL 204,413 z
14 Fartali Horba 129, 5848 2
15 Partai Buruh Z24.187 2
18 Partal Rakyat [ndonesia 206.261 2
17 Partai Fepublik Indo.Merdsks T2.523 1
18 AEIIT Fl.454 1
19 ADHA B4.514 1
20 Partai Politik Tarehkat [slsm 85.131 1
21 Persatuan Rakyat Dess Tr.8918 1
22 R.Soedjone Al Prawico Sceduarso £3.305 1
23 PIR (Wemgeo) 176 481 1
24 PIR {Hammlirin) 114. 684 &
5 Permai 149,287 1
26 Baperki 178.3281 1
27 Garinda 154.791 .
28 Persatuan Daya 148.054 1

Jumlah

]
=

dumber : C.5.T EKansil, 1970, Inti Pengetshusn EFemilihan
Umm, Pradjina Paramita, Jakarts.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

85
30 Partai Tani Indonesia 1 kursi
31 Pekeria 1L kursi
32 Penyskuran 1 kursei
33 PRED I kursei
34 Gerpis 1 kursi
35 Raja Eeprabonan 1 kurai
38 PPTI 1 kursi
37 K. Hopas 1 kursi
38 Per. Irian Barat 5 kurei
39 Frakei 5 orang B kurei
40 Keturunan Eropa 4 kursi
41 R. Winarno Damisatmojo L kursi

Sumber : Bibit Suprapto, 1988, Psrkembaggan EKabiost Dan
Pemerintahan Di Indonesia. Ghalia., Bandung., Jakar-
ta, Halsman 172.
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Lampiran
ULPARTEREN FENDIDIKAN AN EERUDGYAAN 21
UNIVEASLTAS JEMRER
UPT FERPUSTAK AAN

surat Keterangan Studi Titeratur
Tomor £... 04, PR BN vaenwsn

Tang Lertanda tangan di “8wah ini Kepala Ferpustakaan
Universitas Jemcer, menerangkan dengan Sesungguhnya bahwa
Hama 3 BUDI SWANDAYAN]
5 I M ogqozi05264
Mahasiswa : Program Pend, Sejarah, FEIP, Universzitas
Jember,

Angkatan g 1991
Terhitung Mulai bulan Meret 1996 sampal Earet 12y telah

mengadakan Studi Titeratur di Perpustakaan Universitas Jember,
denrsan jadwal sebagai beribut

Tempat
Tanzpzl 3
T R.5irkulaszi R. Referensi Ruang OR R.3kripsi

A2 Hargt 1996 = x - .
24 Marel 10G6 = x sl -
?72.hpril) 1006 x - i =
14 Junt 19206 x a3 = -
{?:ﬁpustua-1995 - - ¥ -
b Arustus 190§ 4 - .- -
T September '96 s 2 2 «
16 Zeptembertas % - e i
12 Oxtober 1506 - % i =
15 Dasember 196 - - - x
1% Januari 1947 - - - x
25 Fehruari '97 - - - X
10 Maret 10497 - ¥ - -
18 Maret 1997 - - a "
TPR Maret 1557 X - H a

Demikian Surat Keterangan ini dibuat Untuk digunakan
seba;aimana mestinya.

April 1997
Repals °
I Ferpuatakaan
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NAFTAR RTWAYAT HTRIIP

A. TNENTTTAS

1. Nama : Budi Swandavani

2. Tempnl/Llunggal lahiv : Magelan / 12 Agusius 1971

J. AgHmH t Talam

4, Muma Avah foPund jul Qumandg

5. Nama Thu ! Bumiyali

. Alumal wo. Axal o JJ1. Sumalra 10A Magelan
b. Jembaer t J1. Kalimmntlan XVITT/5

B. Riwayul Pendidikan (Sekolah, Tuar Sekolah)

Nii. Waumu Sekolah Tempal Tahun FLulusan
i ATIN Mugelan TV Magelun 19835
2 EMP Negeri | Muage Lan 1988
EMA Negeri 11 Muge Lan 1991

C. Kegialan Orvganisasi

Wi . Mama Organisasi Tempal Tahun
| Framuksa MageLan 19R9
2 Pramuka Oudep Jemher 1991

Jember 02/0/-02102
3 Pengurus Kelamas Jember 1985

Periode 199571998
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